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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada PT. 

Riau Graindo Pekanbaru, maka dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai 

berikut :  

1. Sistem pencatatan persediaan periodikal yang diakukan PT. Riau Graindo 

Pekanbaru telah mengikuti Standar Akuntansi Keuangan Nomor. 14 (Revisi 

2015) 

2. Sistem penilaian persediaan yang dilakukan PT. Riau Graindo Pekanbaru 

telah sesuai dengan teori yang diuraikan penulis. Sistem penilaian yang 

dilakukan PT. Riau Graindo Pekanbaru juga telah mengikuti Standar 

Akuntansi Keuangan No. 14 (Revisi 2015). 

3. Penyajian persediaan pada neraca telah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dimana persediaan telah ditempatkan pada posisi yang 

seharusnya, dalam hal ini perusahaan menempatkan persediaan setelah kas 

dan piutang.  

4. Sistem pencatatan, penilaian persediaan yang diterapkan pada PT. Riau 

Graindo Pekanbaru telah mengikuti Standar Akuntansi Keuangan No. 14 

(Revisi 2015) tetapi secara sistem akuntansi dan pengendaliannya perusahaan 

belum berjalan dengan baik, dimana perusahaan tidak memisahkan bagian 

yang menangani penerimaan dan pembelian barang.  
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4.2. Saran   

1. Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan pengawasan persediaan dan 

ditingkatkan secara teratur untuk mencegah timbulnya kerugian-kerugian 

pada perusahaan, sebaiknya perusahaan melakukan pembagian tugas 

sehingga tidak ada bagian yang fungsinya ganda.  

2. Perusahaan perlu melakukan perencanaan mengenai pengadaan bahan 

baku agar persediaan tambahan untuk dijadikan sebagai persediaan 

pengamanan, sehingga tidak menimbulkan kekurangan   persediaan 

bahan baku pada perusahaan.  

3. Untuk peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian dengan 

topik yang sama, disarankan untuk mencari masalah-masalah lain dalam 

perusahaan yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  


